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Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) untuk beradaptasi dengan strategi pemasaran berbasis media sosial.
Salah satu platform yang memiliki potensi besar dalam promosi produk adalah TikTok karena
karakteristiknya yang visual, interaktif, dan mudah menjangkau audiens luas. Namun,
sebagian UMKM masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
pembuatan konten digital yang efektif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam membuat konten digital berbasis
TikTok sebagai sarana promosi usaha. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
identifikasi permasalahan mitra, pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
keterampilan mitra UMKM dalam mengelola akun TikTok bisnis, memproduksi konten promosi
yang kreatif, serta meningkatkan aktivitas dan interaksi promosi digital. Kegiatan ini juga
mendorong perubahan pola pikir UMKM dari pemasaran konvensional menuju pemasaran
digital yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Dengan demikian, pendampingan pembuatan
konten digital berbasis TikTok terbukti efektif dalam mendukung peningkatan daya saing
UMKM di era digital.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi cara pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) melakukan pemasaran produk mereka dari metode konvensional ke pemasaran
digital. Pemanfaatan media sosial seperti TikTok kini menjadi bagian penting dalam strategi pemasaran
UMKM di Indonesia, dengan sekitar 56,3% UMKM aktif menjual produk mereka melalui platform media
sosial termasuk TikTok karena jangkauan audiens yang luas serta kemudahan yang ditawarkan dalam
menjangkau pelanggan potensial secara online. Keunggulan ini terlihat dari berbagai studi yang
menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai alat pemasaran digital mampu meningkatkan
pengenalan merek, interaksi konsumen, serta secara nyata mendorong peningkatan kinerja pemasaran
UMKM melalui konten kreatif yang mudah dikonsumsi oleh audiens. Dalam konteks ini, teori Diffusion
of Innovations oleh Everett Rogers menegaskan bahwa adopsi teknologi baru seperti media sosial

digital merupakan kunci dalam mempercepat difusi informasi produk kepada konsumen yang lebih luas,
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khususnya dalam era digital dimana informasi menyebar secara cepat melalui konten berbasis video.
Teori ini menjelaskan bahwa inovasi teknologi yang dianggap memiliki keunggulan relatif, kompatibel
dengan kebutuhan pengguna, serta mudah digunakan akan lebih cepat diadopsi oleh pelaku usaha.
Oleh karena itu, TikTok dengan format video pendeknya menyediakan p/atform yang efektif untuk
menyampaikan pesan promosi secara menarik, meningkatkan brand awareness, serta memfasilitasi
interaksi langsung dengan konsumen melalui konten yang engaging dan algoritma rekomendasi yang
kuat.

Namun, tidak semua pelaku UMKM memiliki kemampuan dan pengetahuan teknis dalam
pembuatan konten digital yang efektif, sehingga keberadaan pendampingan menjadi penting untuk
membekali pelaku UMKM dengan kompetensi pembuatan konten berkualitas dan strategi promosi yang
tepat untuk memaksimalkan potensi TikTok dalam meningkatkan visibilitas produk mereka di era
digital. Pendampingan ini juga sejalan dengan konsep Capacity Building dalam pemberdayaan
masyarakat, dimana peningkatan kemampuan individu atau kelompok dapat mendorong keberlanjutan
usaha dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, program pendampingan
pembuatan konten digital berbasis TikTok di Gading Rejo diharapkan dapat membantu UMKM lokal
dalam merancang konten yang relevan, menarik, dan berorientasi pada hasil pemasaran serta mampu
memanfaatkan fitur-fitur TikTok secara optimal demi peningkatan kinerja usaha secara berkelanjutan.

Kondisi UMKM di Kecamatan Gading Rejo menunjukkan potensi ekonomi lokal yang cukup besar,
khususnya pada sektor kuliner, kerajinan, dan produk rumahan. Namun, sebagian besar pelaku UMKM
masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana promosi.
Permasalahan yang umum ditemui meliputi rendahnya pemahaman mengenai konsep pemasaran
digital, keterbatasan keterampilan teknis dalam produksi konten video, serta belum optimalnya
pemanfaatan algoritma dan fitur TikTok seperti For You Page (FYP), hashtag, dan call to action.
Akibatnya, promosi produk UMKM masih bersifat pasif, tidak terencana, dan belum mampu
menjangkau pasar yang lebih luas.

Lebih lanjut, pendekatan pendampingan dalam kegiatan pengabdian masyarakat memiliki peran
strategis dalam menambahpengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM. Pendampingan tidak hanya
berfokus pada pelatihan teknis pembuatan konten, tetapi juga mencakup proses perencanaan konten,
penentuan target audliens, penyusunan pesan promosi, hingga evaluasi performa konten melalui metrik
keterlibatan (engagement). Pendekatan ini sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang
menekankan partisipasi aktif mitra dalam proses belajar, sehingga hasil kegiatan tidak bersifat
sementara, tetapi mampu menciptakan kemandirian dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu,
pendampingan pembuatan konten digita/ berbasis TikTok di Gading Rejo diharapkan tidak hanya
meningkatkan kemampuan promosi UMKM, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan

usaha di tengah dinamika ekonomi digital.
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2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan melalui
pendekatan partisipatif dan pendampingan berkelanjutan yang diawali dengan identifikasi
permasalahan dan analisis kebutuhan mitra UMKM melalui observasi, wawancara, dan diskusi.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim PKM menyusun perencanaan kegiatan berupa materi pelatihan
pemasaran digital yang aplikatif, meliputi pemanfaatan media sosial, pembuatan konten digital, dan
strategi promosi online. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan praktik langsung dengan
metode ceramah, diskusi interaktif, dan studi kasus, sehingga mitra dapat secara aktif
mengimplementasikan materi yang diberikan. Selanjutnya, dilakukan pendampingan dan monitoring
secara berkala untuk memastikan keberlanjutan penerapan pemasaran digital serta membantu mitra
mengatasi kendala yang dihadapi. Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan pelaporan untuk
mengukur efektivitas program dengan membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan

sebagai dasar penyusunan luaran dan pengembangan program PKM selanjutnya.
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Bagan 1. Kerangka Pemecahan Masalah

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan ini sejalan dengan konsep pemasaran digital yang menekankan pemanfaatan
media sosial sebagai alat komunikasi pemasaran yang interaktif dan berorientasi pada keterlibatan
konsumen. TikTok sebagai platform berbasis video pendek terbukti efektif digunakan oleh UMKM
karena mampu menyampaikan pesan promosi secara kreatif, singkat, dan mudah diterima oleh
audiens. Hal ini mendukung teori content marketing yang menyatakan bahwa konten yang relevan,
menarik, dan konsisten dapat meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) dan minat beli
konsumen.

Pendampingan yang dilakukan secara praktik langsung memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan keterampilan mitra UMKM. Pendekatan /earning by doing membantu pelaku UMKM
memahami proses pembuatan konten secara nyata, mulai dari perencanaan ide konten hingga
publikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pendampingan
berkelanjutan lebih efektif dibandingkan pelatihan satu arah dalam meningkatkan kemampuan digital
pelaku UMKM.
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Gambar 2. Akun Tik Tok UMKM

Selain itu, pemanfaatan TikTok juga mendukung konsep komunikasi pemasaran terpadu
(Integrated Marketing Communication), dimana UMKM dapat menyampaikan pesan promosi secara
konsisten melalui media digital yang sesuai dengan karakteristik target pasar. Konten yang dibuat tidak
hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan dengan
konsumen melalui interaksi di kolom komentar dan fitur /ive. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan teknis pembuatan konten digital, tetapi juga mendorong perubahan
pola pikir UMKM dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital yang adaptif dan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pendampingan
pembuatan konten digital berbasis TikTok mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam

memanfaatkan teknologi digital untuk promosi usaha.

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui pendampingan pembuatan konten digital
berbasis TikTok untuk promosi UMKM telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif
bagi mitra. Pendampingan ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan TikTok sebagai media promosi digital yang efektif, kreatif, dan mudah diakses.
Mitra UMKM tidak hanya mampu membuat dan mengelola akun TikTok bisnis secara mandiri, tetapi

juga mampu memproduksi konten promosi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik target pasar.
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Selain peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini juga mendorong perubahan pola pikir UMKM
dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
Peningkatan aktivitas promosi digital dan interaksi dengan audiens menunjukkan bahwa TikTok dapat
menjadi sarana strategis dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing UMKM.
Dengan demikian, pendampingan pembuatan konten digital berbasis TikTok dinilai efektif sebagai

upaya pemberdayaan UMKM dalam menghadapi tantangan pemasaran di era digital.
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